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ABSTRAK

Tujuan penelitian : untuk mendapatkan data empirik dan menganalisa pengaruh peranan orang
tua dan motivasi belajar terhadap pemahaman membaca SMA swasta di Jakarta Selatan, Uji
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov
dalam program aplikasi komputer imtuk statistik, yaitu SPSS 15.0. Penelitian ini diadakan di
SMA Swasta di Jakarta Selatan. Teknik pengumpulan data untuk peranan orang tua dilakukan
melalui penyebaran angket (28 butir), untuk motivasi belajar melalui angket (29 butir), dan
pemahaman membaca (pilihan ganda 724 butir) diberikan kepada kelas X di SMA Borobudur,
SMA YPR dan SMA Teladan. Hasil dari penelitian ini adalah Terdapat pengaruh peranan
orang tua dan motivasi belajar terhadap pemahaman membaca. Hal ini diperlihatkan nilai
koefisien korelasi ganda sebesar 0,678 dengan kontribusi sebesar 46,00% terhadap pemahaman
membaca. Pengaruh orang tua memberikan pengaruh terhadap pemahaman membaca siswa.
Pengaruh ini signifikan dengan nilai sig yang diperoleh adalah sebesar 0,000. Nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 yang yang menunjukkan nilai signifikan tidaknya. Motivasi belajar
memberikan pengaruh terhadap pemahaman membaca. Pengaruh ini sangat signifikan dengan
nilai sig yang diperoleh sebesar 0,037 yang lebih kecil dari 0,05.

Kata kunci: Pola Asuh, Orang Tua, Motivasi, Belajar, Pemahaman dan Membaca
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PENDAHULUAN

Peran orang tua sebagai pendidik di rumah melalui pengasuh yang literapkan diharapkan
menumbuhkan motivasi belajar anak dengan baik. Apabila ig tua menyadari bahwa pola asuh
orang tua dapat menguatkan self awereness :esadaran diri) dan self control (kontrol diri) anak
bilu tepat menerapkannya. Self >ereness yang dimaksud dapat meningkatkan kebermaknaan
diri anak di dalarn bluarga.(Puslitbang.2004 ). Hoffinan (Hofrman Louis, 1996 : 352)
mengatakan iwa pola asuh yang diberikan orang tua kepada anaknya dapat membantu
rkembangan individu, rasa percaya diri dan prestasi akademik, atau sebaliknya. d dapat
diartikan pula bahwa pola asuh yang diberikan orang tua pada anaknya adalah untuk membantu
siswa dan mengetahui rasa percaya diri, penghargaan diri.

Banyak orang tua beranggapan bahwa keberhasilan anak dalam belajar seutuhnya diserahkan
pada pihak sekolah, padahal pendidikan pertama dan yang paling utama ada pada keluarga.
Keluarga adalah center of education yang utama pertama dan mendasar. Sekolah hanya
membantu orang tua dalam meningkatkan dan membina potensi para siswa agar memiliki
kualitas pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang diharapkan di masyarakat.

Sampai saat ini masih ada orang tua yang menyalahkan guru atas kegagalan pendidikan
anaknya di sekolah. Orang tua kurang menyadari bahwa peranan atau perhatian keluarga dalam
kegiatan belajar anaknya di rumah lebih dbminan dibandingkan dengan perhatian yang
diberikan guru di sekolah, mengingat waktu yang ada lebih banyak di rumah dibandingkan di
sekolah.

Hal ini perlu diberikan penyadaran pada orang tua dalam keterkaitannya Mam. menerapkan
pola asuh di rumah dan pentingnya fungsi serta peranan orang tua dalam membantu
memberikan pengulangan pembelajaran atau memberikan piem belajar an pemahaman
membaca pada anaknya, maka kegiatan membaca meropakan kegiatan yang harus dilatih dan
diajarkan agar membentuk generasi gemar membaca. Selama ini kegiatan membaca merupakan
sesuatu yang membosankan bagi siswa-siswa.

Adapun aspek yang berhubungan dengan hasil belajar pemahaman membaca adalah aspek pola
asuh orang tua dan aspek motivasi belajar anak. Motivasi belajar yang tinggi yang dimiliki
anak merupakan ciri yang menunjukkan bahwa seseorang rnemiliki dorongan kuat dalam
dirinya untuk belajar pemahaman membaca. Semakin kuat keinginan belajar seorang siswa
maka semakin kuat keinginannya untuk mampu memahami isi bacaan. Pola asuh orang tua pun
akan mendukung seorang anak dalam kegiatan pemahaman membaca.

Seorang anak yang motivasi belajarnya tinggi akan rnemiliki hasil belajar pemahaman
membaca yang tinggi pula. Di samping itu pola asuh orang tua sangat mempengaruhi hasil
belajar pemahaman membaca anak sehingga dapat membentuk motivasi belajar anak untuk
rnemiliki hasil belajar pemahaman membaca yang baik.

Berdasarkan pemikiran di atas maka dalam penelitian ini aspek pola asuh orang tua akan
ditelaah hubungannya dengan aspek motivasi balajar. Sebab faktor-faktor tersebut turut
menentukan hasil belajar pemahaman membaca siswa kelas X SMA sehingga perlu penelitian
yang lebih mendalam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA borobudur Cilandak Jakarta, SMA Yayasan Perguruan
Rakyat, SMA Teladan kelas X tahun ajaran 2011-201 dilaksanakna pada bulan Desember 2011
sampai dengan Maret 2012.
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Jenis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir dan perumusan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya,
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei karelasional, Sedangkan analisis
yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis dilakukan dengan analisis regresi ganda.
Ada tiga variabel yang diteliti yaitu variabel bebas atau independent variable, terdiri atas dua
variabel yakni pola asuh orang tua dan motivasi belajar, dan variabel terikat atau dependent
variabel yakni hasil belajar pemahaman membaca siswa.

Populasi Terjangkau

Populasi terjangkau adalah keseluruhan subyek penelitian yang jumlahnya terjangkau sesuai
dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini populasi terjangkau sebagai obyek
penelitian adalah seluruh siswa SMA kelas X yang ada dalam ruang lingkup Kota Administrasi
Jakarta Selatan yang meliputi SMA BOROUDUR, SMA YAYASAN PERGURUAN
RAKYAT, SMA TELADAN.

Sampel Penelitian

Sugiyono (2008:118) mengatakan bahwa, "sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dalam penelitian ini dipilih 60 orang responden
yang terdiri dari masing-masing 20 orang siswa dari SMA Borobudur, SMA YAYASAN
PERGURUAN RAKYAT, SMA TELADAN.

Teknik Sampling

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA BOROUDUR, SMA
YAYASAN PERGURUAN RAKYAT, SMA TELADAN Kkelas X Jakarta Selatan. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multistage Random Sampling. Sampel di tarik dari
kelompok populasi, tetapi tidak semua anggota kelompok populasi menjadi anggota sampel.
(Moh Nazir. 2008:227).

Langkah pertama yang dilakukan secara acak dua dari tiga sekolah. Langkah kedua adalah
pengacakan dari tiga sekolah tersebut untuk menentukan jumlah siswa yang dijadikan sampel
penelitian yanitu masing-masing 20 siswa, sehingga jumlah sampel sebanyak 60 siswa.
Penentuan sampel ini mengacu pada Surakhmad Riduwan ketika ukuran populasi kurang dari
100, sampling minimal 50% dari ukuran populasi (Riduan. 2004:49).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik untuk mendapatkan data yang untuk variabel Pola Asuh orang Tua dan Motivasi belajar
adalah dengan meminta responden untuk menjawab butir-butir pernyataan yang ada dalam
angket/kuisener yang diberikan oleh peneliti, Jawaban responden tersebut kemudian diberi
skor sesuai dengan ketentuan penskoran yang ada pada angket.

Teknik Analisa Data

Dalam analisis deskriptif akan dilakukan teknik penyajian data dalam bentuk tabel disitribusi
frekuensi, grafik/diagram batang untuk masing-masing variabel. Selain itu juga masing-masing
variabel akan diolah dan dianalisis ukuran pemusatan dan letak seperti mean, modus, dan
median serta ukuran simpangan seperti jangkauan, variansi, simpangan baku, kemencengan
dan kurtosis.

Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pengumpulan berdistribusi
normal atau tidak. Hal ini akan berpengaruh pada proses lanjutan analisis statistik, jika data
berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan menggunakan statistik parametrik, sedangkan
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jika data tidak berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan menggunakan statistik non
parametrik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
Kolmogorov Smirnov dalam program aplikasi komputer untuk statistik, yaitu SPSS 15.0. Hasil
perhitungan dan pengujian dengan SPSS 15.0 ditunjukkan oleh label Tests of Normality pada
kolom Sig untuk pengujian teknik Kolmogorov Smirnov Kriterian kenormalannya adalah
adalah jika nilai sig KS > 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Pengujian linieritas garis regresi dalam penelitian ini digunakan Uji F, dalam prakteknya, akan
digunakan bantuan program SPSS 15.0 untuk menghitung uji linieritas, yaitu dengan melihat
besarnya nilai koefisien sig pada Deviation from Liniearity.

Kriteria pengujian linieritasnya adalah sebagai berikut: jika sig > 0,05 maka garis regresi
tersebut linier dan, jika sig < 0,05 maka garis regresi tersebut tidak linier

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan yang sempurna atau pasti
di antara beberapa atau semua variable bebas yang menjelaskan model regresi. Model regresi
yang baik adalah seharusnya tidak terjadi korelasi antara variable bebas. Untuk melihat adanya
gejala multikolinieritas dapat dilihat dari besarnya VTF (yarians inflation factor) dan
tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinieritas adalah yang mempunyai
nilai VIF di sekitar angka 1 dan memiliki toleransi mendekati 1.

3. Uji Hipotesis Penelitian (Analisis Inferensial)

Setelah keseluruhan uji persyaratan analisis data dipenuhi dan diketahui data layak untuk
diolah lebih lanjut, maka langkah berikutnya adalah menguji masing-masing hipotesis yang
telah diajukan. Pengujian hipotesis menggunakan teknik korelasi partial dan korelasi ganda.
serta regresi linier sederhana dan regresi linier ganda.

Analisis Korelasi

1) Perhitungan dan Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Partial

Hasil perhitungan koefisien korelasi partial bisa dilihat dari output program SPSS melalui

analisis korelasi yakni pada tabel Correlations. Signifikasi dari koefisien korelasi tersebut

dinyatakan oleh keterangan yang ada di bawabh tabel tersebut, yaitu :

e tanda ** (dua bintang) maka koefisien korelasi tersebut signifikan pada taraf nyata 1%

e tanda * (satu bintang) maka koefisien korelasi tersebut signifikan pada taraf nyata 5%,
berarti tidak signifikan pada taraf nyata 1%

Koefisien Korelasi Ganda

Hasil perhitungan koefisien korelasi ganda bisa dilihat dari output program SPSS melalui

analisis regresi yakni pada tabel

Model Summary
Signifikasi dari koefisien korelasi tersebut diuji secara manual atau dengan bantuan komputer
melalui program aplikasi Microsoft Excel.

Analisis Regresi

1) Perhitungan Persamaan Garis Regresi

Hasil perhitungan garis regresi bisa dilihat dari output program SPSS melalui analisis regresi
yakni pada tabel Coefficients®.

2) Pengujian Signifikansi Regresi a) Untuk Regresi Partial

Untuk pengujian signifikansi regresi partial dilakukan dengan memperhatikan nilai pada kolom
t atau kolom Sig pada tabel Coeficients. Untuk regresi partial pengaruh Xi terhadap Y
digunakan baris nilai t dan Sig pada baris Variabel Xi, sedangkan untuk regresi partial pengaruh
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Xa terhadap Y digunakan baris nilai t dan Sig pada baris Variabel Xa. Jika digunakan Kolom
Sig, maka kriteria signifikansinya adalah: **jika Sig < 0,05 maka regresi tersebut signifikari**

Jika digunakan Kolom t, maka kriteria signifikansinya adalah : "jika thitung > ttabet maka regresi
tersebut signifikan dipilih sesuai dengan ketentuan pengujian statistik pada distribusi t, yaitu
taraf nyata a dan dk = n - 2, dimana n adalah banyaknya anggota sampel.

b) Untuk Regresi Ganda
Hasil pengujian signifikansi regresi ganda bisa dilihat dari output program SPSS melalui
analisis regresi yakni pada tabel ANOVA!! kolom F atau Sig.

Kriteria signifikansinya adalah:
« Jika digunakan Kolom Sig, maka kriteria signifikansinya adalah : "jika Sig < 0,05 maka
garis regresi tersebut signifikan
« Jika digunakan Kolom F, maka kriteria signifikansinya adalah : "jika Fhitung > Ftabel maka
garis regresi tersebut signifikan
Ftabel dipilih sesuai dengan ketentuan pengujian statistik pada distribusi F, yaitu pada
taraf nyata a derajat (dk) pembilang = k dan derajat (dk) penyebut =n -k - 1, dimana n adalah
banyaknya anggota sampel dan k adalah banyaknya variabel bebas.

G. Hipotesis Statistik

Statistics
Reading
Leaming Compreh
Parent's Rale Motivation ension

N Walid B0 60 [Se]
Missing (8] O O
Mean 45,8500 45.3667 B67.9167
Std. Error of Mean 1.28899 114733 1.05158
Median 44 0000 45 0000 70.0000
Mode 41.00 49.00 65.00
Sid. Deviation 0.98444 8.88718 8.14548
Variance 99.689 78.982 56.349
Range 43.00 40.00 35.00
Minimum 27.00 27.00 50.00
Maximum 70.00 &67.00 85.00
Sum 2739.00 2722.00 4075.00

1. Hipotesis 1

Ho - Bj_ = BZ =0

tidak terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama
terhadap pemahaman membaca

Hi:P1#P2=0

terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap
pemahaman membaca

2. Hipotesis 2

Ho : BJ_ =0

tidak terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap pemahaman membaca

Hi:P1#0

terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap pemahaman membaca

3. Hipotesis 3

Ho: Bl =0

tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap

Hi:B1#0
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terdapat pengaruh motivasi pemahaman membaca

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL

A. Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas (pola asuh orang tua dan motivasi belajar) dan
1 variabel terikat (pemahaman membaca). Dalam pembahasan ini akan menganalisis
deskripsi data mengenai ketiga variabel tersebut. Deskripsi data dilakukan untuk
mengetahui sebaran data yang diperoleh dari hasil penelitian. Analisis deskriptif data
dilakukan untuk mengetahui rentangan data, rata-rata, median, modus dan standar deviasi.
Tabel 4.1 berikut ini ditampilkan deskripsi statistik dari hasil perhitungan dan pengujian
yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program aplikasi SPSS 15.00, serta
analisis dan intepretasinya.

1. Analisis Data Variabel Pola Asuh (Xj)

Skor pola asuh yang diperoleh dari para responden mempunyai rata-rata 45,65 dengan
simpangan baku 9,98; median sebesar 44,00; modus 41,00; skor minimum 27,00 dan skor
maksimum 70,00. Banyaknya butir pertanyaan yang valid dalam instrumen parent's role adalah
25 butir dengan skor maksimum tiap butir pertanyaan adalah 4, maka skor rata-rata tiap
pernyataan adalah 1,86 atau 45,65%, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor pola asuh
termasuk rendah. Skor simpangan baku 9,98 atau sama dengan 21,86% dari rata-rata,
menunjukkan perbedaan jawaban antar responden termasuk sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa pola asuh orang tua dari responden cukup beragam.

Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan dan median hampir
sama, Yyaitu 45,65 dan 44,00. Hal ini menunjukkan bahwa data skor pola asuh orang tua pada
penelitian ini cukup representatif. Sedangkan skor yang berada di bawah rata-rata lebih banyak
dibanding yang berada di atas rata-rata menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai pola asuh
orang tua tinggi lebih sedikit dibanding siswa yang memiliki pola asuh orang tua rendah.
Selanjutnya, untuk lebih jelas dalam menggambarkan rentangan data yang ada mengenai
variabel pola asuh orang tua siswa dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. Berdasarkan tabel
tersebut akan terlihat gambaran mengenai tinggi rendahnya frekuensi pola asuh orang tua.

2. Analisis Data Motivasi Belajar

Skor learning motivasi yang diperoleh dari para responden mempunyai rata-rata 45,36 dengan
simpangan baku 8,89; median 46,00; modus 49,00; skor minimum 27,00 dan skor maksimum
70,00. Banyaknya butir pertanyaan yang valid dalam instrumen ini adalah 25 butir dengan skor
maksimum tiap butir pertanyaan adalah 4, maka skor rata-rata tiap pertanyaan adalah 1,81 atau
45,36%, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata learning motivation responden termasuk
rendah. Skor simpangan baku 8,89 atau sama dengan 19,59% dari rata-rata, menunjukkan
perbedaan jawaban antar responden termasuk sedang. Hal ini menunjukkan bahwa data
skor motivasi belajar dari responden cukup beragam.

Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan dan nilai tengah
(median) hampir sama, yaitu 45,36 dan 46,00. Hal ini menunjukkan bahwa data skor
motivasi belajar yang diperoleh pada penelitian ini cukup representatif. Sedangkan skor
yang berada di atas rata-rata lebih banyak dibanding yang berada di bawah rata-rata
menunjukkan bahwa data skor motivasi belajar yang tinggi lebih banyak dibanding yang
rendah.
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3. Pengaruh Motivasi Belajar (X2) Terhadap Pemahaman Membaca (Y)
Hipotesis pengaruh ini adalah :

Ho:By. =0

Hi:By2 o

artinya:

HO :tidak terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap pemahaman
membaca

HI  : terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap pemahaman membaca.

Untuk membuktikan hipotesis tersebut adalah dengan memperhatikan nilai/bilangan

yang tertera pada kolom t atau kolom Sig untuk baris motivasi belajar (Variabel Xz) pada Tabel
4.8. Menurut ketentuan yang ada, kriteria signifikansi regresi tersebut adalah jika thitung > ttabel
maka Ho ditolak atau jika Sig<0,05 maka Ho ditolak", yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan variabel bebas Xa terhadap variabel terikat Y. Nilai Sig adalah bilangan yang
tertera pada kolom Sig untuk baris motivasi belajar (Variabel X>) dalam Tabel 4.8. Nilai thitung
adalah bilangan yang tertera pada kolom t untuk baris motivasi belajar (Variabel X2) dalam
Tabel 4.8. Sedangkan nilai twner adalah nilai tabel distribusi t untuk taraf nyata 5% dengan
derajat kepercayaan (df = n - 2) = 58 dimana n adalah banyaknya responden.
Dari Tabel 4.8. terlihat bahwa nilai Sig = 0,037 dan thitung = 2,137; sedangkan ttnel = 2,00.
Karena nilai Sig < 0,05 dan thitung > tanet maka Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan variabel bebas X2 (motivasi belajar) terhadap variabel terikat Y (pemahaman
membaca). Dari hasil pengujian korelasi, pengujian regresi maupun dengan melihat model
garis tersebut maka bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel
bebas Xj (motivasi belajar) terhadap variabel terikat Y (pemahaman membaca).

D. Pembahasan/Interpretasi Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dan motivasi belajar
secara bersama-sama terhadap pemahaman membaca.

1. Pengaruh Pola Asuh dan motivasi belajar Secara Bersama-Sama Terhadap
Pemahaman Membaca
Dari deskripsi data setelah dilakukan analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,678 dan koefisien determinasi sebesaar 46,00%, setelah dilakukan pengujian dengan program
SPSS 15.00 terbukti bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan. Hal ini berarti bahwa
terdapat pengaruh variabel bebas Xi (pola asuh) dan Xj (motivasi belajar) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat Y (pemahaman membaca).
Sedangkan dari analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi Y = 38,00 + 0,445 X1 +
0,211 X> Nilai konstanta = 38,00 menunjukkan bahwa dengan pola asuh dan motivasi belajar
paling rendah sulit bagi siswa tersebut untuk bisa meraih pemahaman membaca yang baik,
sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 0,445 dan 0,211 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif variabel bebas Xi (pola asuh) dan Xa (motivasi belajar) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat Y (pemahaman membaca). Setiap ada kenaikan satu nilai pola asuh
maka akan terdapat kenaikan pemahaman membaca sebesar 0,445; dan setiap ada kenaikan
satu nilai motivasi maka akan terdapat kenaikan pemahaman membaca sebesar 0,211.
Setelah dilakukan pengujian linieritas garis regresi dengan menggunakan program SPSS 15.00
diperoleh bahwa garis regresi tersebut linier. Dari pengujian signifikansi koefisien regresi yang
juga dilakukan dengan program SPSS 15.00 diperolen bahwa koefisien regresi tersebut
signifikan, yang berarti benar bahwa terdapat pengaruh yang positif variabel bebas Xi (pola
asuh) dan Xa (motivasi belajar) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y (pemahaman
membaca).
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2. Pengaruh Pola asuh Terhadap Pemahaman Membaca

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0.000 dan tuning -5,057; sedangkan
ttabei™ 2,00. Karena nilai Sig < 0,05 dan thitung > ttabei maka Ho di tolak yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan variabel bebas Xi (pola asuh) terhadap variabel terikat Y
(pemahaman membaca).

3. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Pemahaman Membaca (Y)

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0,037 dan thitung ~ 2,137 sedangkan ttabei
= 2,00. Karena nilai Sig < 0,05 dan th~g > ttabei maka HO di tolak yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan variabel bebas Xa (motivasi belajar) terhadap variabel terikat Y
(pemahaman membaca).

A. Kesimpulan

Terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh orang tua dan motivasi belajar secara
bersama-sama terhadap pemahaman membaca. Hal ini diperlihatkan nilai koefisien korelasi
ganda sebesar 0,678 dengan kontribusi sebesar 46,00% terhadap pemahaman membaca.
Berdasarkan hal tersebut maka pola asuh orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman membaca.

Pola asuh orang tua memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman
membaca siswa. Pengaruh ini signifikan dengan nilai sig yang diperoleh adalah sebesar 0,000.
Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang yang menunjukkan nilai signifikan tidaknya.
Berdasarkan hal tersebut maka semakin baik pola asuh orang tua akan semakin baik pula
pemahaman membacanya.

Motivasi belajar memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pemahaman
membaca. Pengaruh ini sangat signifikan dengan nilai sig yang diperoleh sebesar 0,037 yang
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka semakin baik motivasi belajar maka akan
semakin baik pula pemahaman membacanya.

B. Implikasi

1.Praktisi

Dalam upaya peningkatan prestasi belajar sebagai orang tua diperlukan keseriusan secara
intensif untuk senantiasa memotivasi anak untuk belajar membaca, hal ini nantinya akan
berkaitan dengan upaya peningkatan hasil pemahaman membaca.

Banyak anak yang memiliki potensi yang baik, tetapi jika tidak di dukung oleh pola asuh yang
baik pula, maka hal ini sangat mempengaruhi hasil belajar pemahaman membaca. Oleh karena
itu hasil belajar pemahaman membaca harus di dukung oleh pola asuh yang baik sehingga dapat
mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar pemahaman membaca.

2. Kebijakan

Perhatian Pemerintah dan guru hendaknya menciptakan proses pendidikan dan pembelajaran
yang memberikan wahana untuk mendukung hasil belajar pemahaman membaca siswa SMA
kelas X dengan menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran
membaca khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris.

C. Saran

Berdasarkan uraian diatas dapat di sarankan beberapa hal sebagai berikut:

a. Pola Asuh orang tua siswa memang berpengaruh terhadap pemahaman membaca secara
signifikan, tetapi sumbangannya masih kecil dibandingkan pengarah motivasi belajar
terhadap pemahaman membaca. Untuk itu disarankan agar orang tua untuk lebih
memberikan pola asuh yang baik dan terkontrol terhadap siswa. Sehingga gaya hidup siswa
dapat memberikan kontribusi menentukan prestasi belajar yang lebih
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b. besar lagi, baik yang bersifat mutak maupun yang bersifat ke efektifannya

C.

Motivasi belajar berpengaruh secara sangat signifikan, dan mempunyai kontribusi yang
lebih baik terhadap pemahaman membaca siswa. Oleh karenanya tingkat motivasi belajar
ini perlu di pertahankan. Bahkan polanya perlu di sosialisasikan kepada siswa siswa secara
umum. Disarankan adanya sosialisasi pola asuh orang tua yang baik dapat memberikan
kontribusi terhadap prestasi belajar. Sekaligus motivasi belajar yang sudah bagus perlu
dipertahankan, dan bahkan di sosialisasikan kepada siswa secara umum.

Para teman sejawat dapat melakukan penelitian serupa di sekolah sekolah lain. Atau
melakukan penelitian serupa dengan berbagai variabel independen yang lain yang
diperkirakan mempunyai pengaruh terhadap prestasi pemahaman membaca di SMA.
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